LITERATURE REVIEW: METABOLIT SEKUN%, AKTIVITAS
ANTI-INFLAMASI, DAN IMUNOMODULATOR TANAMAN TEH
(Camellia sinensis L.)

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar sarjana farmasi

Oleh:

Tiara Septia Fadilah
1804015306

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2022


BU AAN
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat bentuk skripsi dalam bentuk bab per bab



Skripsi dengan Judul

LITERATURE REVIEW: METABOLIT SEKUNDER, AKTIVITAS
ANTI-INFLAMASI, DAN IMUNOMODULATOR TANAMAN TEH
(Camellia sinensis L.)

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji olch:

Tiara Septia Fadilah, NIM 1804015306

Ketua
Wakil Dekan I
apt. Drs. Inding Gusmayadi, M.Si.

Penguji 1
apt. Vera Ladeska, M.Farm.

Penguji 1

Rindita, M.Si.
Pembimbing:
Pembimbing 1

Dr. apt. Sherley, M.Si.
Mengetahui:

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si

Tanda Tan

Tanggal

g/

27-08-2022

o«
(
31-08-2022
1

7

03-09-2022




ABSTRAK

LITERATURE REVIEW: METABOLIT SEKUNDER, AKTIVITAS
ANTI-INFLAMASI, DAN IMUNOMODULATOR TANAMAN TEH
(Camellia sinensis L.)

Tiara Septia Fadilah
1804015306

Camellia sinensis L. atau tanaman teh merupakan salah satu tanaman yang sering
dimanfaatkan masyarakat untuk dikonsumsi sebagai minuman dan dimanfaatkan
sebagai obat tradisional. Penelitian ini merupakan ulasan melalui studi Pustaka
menggunakan metode literature review dengan tujuan mengkaji penelitian terkait
metabolit sekunder, aktivitas anti-inflamasi, dan imunomodulator tanaman teh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman teh mengandung metabolit sekunder
yang berperan dalam aktivitas anti-inflamasi yaitu golongan flavonoid dan saponin,
sedangkan pada senyawa aktifnya yaitu katekin, epigallocatechin (EGC), dan 21-
O-angelyoltheasaponin. Metabolit sekunder yang memiliki peran dalam aktivitas
imunomodulator yaitu golongan fenol dan flavonoid. Tanaman teh memiliki
aktivitas anti-inflamasi dengan cara menghambat denaturasi protein, menghambat
hemolisis sel darah merah, menekan ekpresi gen proinflamasi, menghambat
produksi nitrit oksida (NO), dan laju inflamasi akibat induksi karagenan, croton oil,
dan dekstran.  Tanaman teh memiliki aktivitas imunomodulator dengan
meningkatkan jumlah leukosit total dan antibodi, meningkatkan aktivitas
fagositosis makrofag, meningkatkan imunitas, dan mereduksi ekspresi IL-17A, IL-
8, serta HBD-2. Kesimpulan dari penelitian literature review ini bahwa tanaman
teh mengandung metabolit sekunder yang berkaitan dengan aktivitas farmakologi
yaitu anti-inflamasi dan imunomodulator.

Kata kunci: Metabolit Sekunder, Anti-inflamasi, Imunomodulator, Camellia
sinensis L.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem imun merupakan bentuk perlindungan tubuh terhadap serangan yang
dilakukan oleh senyawa asing seperti mikroba, sel kanker, virus, dan berbagai
kuman penyebab penyakit. Sistem imun dibagi menjadi dua kategori yaitu sistem
imun bawaan dan sistem imun adaptif. Sistem imun bawaan sejatinya bersifat non
spesifik dan tidak memiliki memori. Oleh karena itu, sistem imun ini tidak dapat
mengenali patogen yang sama jika terinfeksi kembali. Sebaliknya, sistem imun
adaptif bersifat spesifik dan memiliki memori, sehingga memungkinkan host atau
tubuh memberikan respon dengan cepat dan efisien terhadap suatu patogen yang
sama (Khusnul, 2020). sistem imun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya umur, genetik, penyakit, gaya hidup, dan lingkungan sekitar. Faktor-
faktor tersebut yang akan menentukan kekuatan daya tahan tubuh atau sistem imun
seseorang (Bratawidjaja & Rengganis, 2012). Untuk meningkatkan atau
memaksimalkan daya tahan tubuh, dapat dilakukan beragam hal salah satunya
dengan mengkonsumsi makanan atau minuman yang bersifat imunomodulator.
Imunomodulator adalah suatu senyawa yang dapat membantu perbaikan sistem
imun. Imunomodulator dapat bekerja dengan cara menstimulus (imunostimulan)
atau menekan (imunosupresan) reaksi imun yang abnormal (Perdana, 2021).
Senyawa yang bersifat imunomodulator bisa didapatkan baik dari senyawa sintetik
maupun alami. Salah satu cara alami yaitu dengan mengkonsumsi tanaman herbal
(Khusnul, 2020).

Inflamasi merupakan respon imun terhadap rangsangan yang membahayakan
bagi tubuh seperti patogen, racun, atau sel yang rusak. Inflamasi atau peradangan
juga berperan penting dalam tubuh sebagai sebuah mekanisme pertahanan. Rasa
nyeri, kemerahan, bengkak, dan panas adalah tanda utama adanya peradangan
dalam tubuh. Gejala umum dari berbagai penyakit kronis seperti kardiovaskular,
radang sendi, dan kanker juga ditandai dengan peradangan. Obat yang dapat
menekan atau mengurangi peradangan disebut sebagai anti-inflamasi (Chen et al.,

2018). Pengobatan inflamasi memiliki dua tujuan, pertama untuk menghilangkan
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gejala dan mempertahankan fungsi jaringan. Kedua, memperlambat atau
menghentikan proses perusakan jaringan (Katzung & Trevor, 2015). Golongan obat
antiinflamasi dibagi menjadi dua yaitu anti-inflamasi steroid dan nonsteroid.
Golongan anti-inflamasi non steroid (AINS) yang sering digunakan masyarakat
indonesia yaitu AINS non selektif karena harganya yang terjangkau. Penggunaan
obat AINS di Indonesia sebagian besar ditujukan untuk mengobati keluhan nyeri
serta pegal — pegal. Efek penggunaan AINS jangka panjang dapat menimbulkan
keluhan yang tidak diinginkan seperti pendarahan gastrointestinal dan risiko
kardiovaskular (Soleha et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, penggunaan bahan
alam bisa menjadi pilihan alternatif sebagai terapi anti-inflamasi yang dapat
meminimalisir efek samping.

Penggunaan tanaman sebagai pengobatan herbal di bidang kesehatan
mengalami peningkatan seiring dengan munculnya paradigma di tengah
masyarakat bahwa obat herbal lebih aman dibandingkan obat kimia. Khasiat yang
dimiliki tanaman dalam bidang kesehatan diketahui akibat adanya peran metabolit
sekunder. Metabolit sekunder merupakan senyawa yang tidak terlibat langsung
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Silalahi, 2017b). Golongan
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas anti-inflamasi diduga berasal dari
golongan flavonoid (Ramadhani & Sumiwi, 2016).

Camellia sinensis L. atau tanaman teh merupakan salah satu tanaman yang
sering dimanfaatkan masyarakat untuk dikonsumsi sebagai minuman. Berdasarkan
pengolahannya, tanaman teh dibagi menjadi empat macam produk yaitu teh putih,
teh hitam, teh hijau, dan teh oolong. Tidak hanya dikonsumsi sebagai minuman,
tanaman teh juga telah digunakan sejak lama dalam pengobatan tradisional. Hal
tersebut dikarenakan tanaman teh memiliki berbagai macam kandungan kimia yang
dapat bermanfaat bagi kesehatan (Rohdiana, 2015). Kandungan kimia yang terdapat
dalam tanaman teh antara lain flavonoid, alkaloid, polifenol, asam amino,
karbohidrat, protein, dan senyawa volatil. Sebagian besar kandungan kimia yang
terdapat dalam tanaman teh merupakan senyawa polifenol yang termasuk dalam
golongan flavonoid (Mukesh et al., 2012). Tanaman teh memiliki khasiat kesehatan
yang beragam seperti anti-inflamasi, antidiabetes, antimikroba, antikanker, dan

antivirus (Mukesh et al., 2012). Studi menyatakan ekstrak etanol (Mota et al.,
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2015), dekoktasi daun teh (Chatterjee et al., 2012), dan ekstrak air bunga teh (B. T.
Chen et al., 2012).menunjukkan aktivitas anti-inflamasi pada hewan yang di
induksi dengan karagenan. Dekoktasi daun teh juga menunjukkan aktivitas
imunomodulator dengan meningkatkan jumlah leukosit total (Haque & Ansari,
2014)

Kajian literatur adalah metode penelitian yang sistematis dengan melakukan
identifikasi terhadap literatur berupa hasil penelitian yang telah dipublikasikan.
Kajian literatur juga menjadi salah satu cara untuk merangkum berbagai hasil
penelitian dalam topik tertentu (Simbolon, 2021). Penelitian aktivitas anti-inflamasi
dan imunomodulator dari tanaman teh telah banyak dilakukan, sehingga diperlukan
kajian untuk merangkum penelitian sebelumnya karena belum ada yang melakukan
kajian terkait hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengumpulkan dan merangkum informasi ilmiah terkait aktivitas anti-inflamasi

dan imunomodulator dari tanaman teh.

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa imunomodulator
dapat berperan dalam memperbaiki sel yang rusak dengan menstimulasi sistem
imun. Anti-inflamasi juga berperan dalam respon imun dengan cara
mempertahankan fungsi dan memperbaiki jaringan yang rusak. Salah satu tanaman
yang memiliki khasiat sebagai anti-inflamasi dan imunomodulator adalah tanaman
teh yang memiliki kandungan kimia berupa flavonoid. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah tanaman teh memiliki aktivitas anti-inflamasi dan imunomodulator
berdasarkan kajian literatur?
2. Apa saja metabolit sekunder dalam tanaman teh yang berperan dalam aktivitas
anti-inflamasi dan imunomodulator berdasarkan kajian literatur?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui aktivitas anti-inflamasi dan aktivitas imunomodulator pada
tanaman teh
2. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dalam tanaman teh yang

berperan aktivitas anti-inflamasi dan imunomodulator.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
manfaat tanaman teh kepada masyarakat sebagai anti-inflamasi dan

imunomodulator alami.

4
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